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Abstract 

Knowledge Management and Leadership are very influential in organizational innovation because the role that is needed to achieve these goals is the level of knowledge and understanding possessed by every workforce in the organization. So in this case it can be concluded that if the workforce in an organization has limited knowledge and understanding of the work activities they should be doing, then the operational activities of the organization will be hampered so that the organization cannot compete with other organizations that have a more competent workforce. This study aims to analyze the influence of knowledge management and leadership on organizational innovation of a company. This sample was taken using purposive sampling of 44 respondents by distributing questionnaires. The research method used is multiple linear regression analysis and classical assumption test, using SPSS 25 tools, with the results of the research showing that Knowledge Management and leadership have a positive effect on organizational innovation.
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Abstrak 

Manajemen Pengetahuan dan Kepemimpinan sangat berpengaruh dalam inovasi organisasi karena Peran yang sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah tingkatan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh setiap tenaga kerja yang ada dalam organisasi. Sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa jika tenaga kerja dalam suatu organisasi memiliki pengetahuan dan pemahaman yang terbatas tentang aktifitas pekerjaan yang seharusnya mereka lakukan, maka aktifitas operasional organisasi akan terhambat sehingga organisasi tidak dapat bersaing dengan organisasi lain yang memiliki tenaga kerja yang lebih kompeten. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh manajemen pengetahuan dan kepemimpinan terhadap inovasi organisasi suatu perusahaan. Pengambilan sampel ini menggunakan purposive sampling terhadap 44 responden dengan menyebarkan kuesioner. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan uji asumsi klasik, menggunakan alat bantu SPSS 25, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa Manajemen Pengetahuan dan kepemimpinan berpengaruh positif terhadap inovasi organisasi. 
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Pendahuluan

Pada saat ini persaingan di dunia bisnis semakin ketat sehingga dalam hal ini perlu adanya kerja sama yang kuat dari seluruh unsur yang ada dalam organisasi untuk bisa bersaing dengan perusahaan lain dan mencapai tujuan organisasi. Kerja sama tersebut tidak akan berjalan jika hanya salah satu unsur saja yang berperan dalam organisasi. Peran yang sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut adalah tingkatan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki oleh setiap tenaga kerja yang ada dalam organisasi. Sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa jika tenaga kerja dalam suatu organisasi memiliki pengetahuan dan pemahaman yang terbatas tentang aktifitas pekerjaan yang seharusnya mereka lakukan, maka aktifitas operasional organisasi akan terhambat sehingga organisasi tidak dapat bersaing dengan organisasi lain yang memiliki tenaga kerja yang lebih kompeten. Pengetahuan dalam inovasi pada pekerja dapat dianggap sebagai karyawan yang menerapkan pengetahuan mereka yang berharga dan keterampilan (dikembangkan melalui pengalaman) ke kompleks dan masalah abstrak dalam lingkungan yang memberikan pengetahuan kolektif yang kaya dan sumber daya relasional. Artinya bahwa karyawan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk berinovasi sangat berharga; karyawan menerapkan pengetahuan yang kompleks; adanya produksi pengetahuan di Lingkungan yang menyediakan pengetahuan kolektif dan jaringan sosial. Dengan terbangunnya pengetahuan secara kolektif dan terwujudnya jaringan sosial yang luas, maka dapat dipastikan bahwa pengetahuan dan tingkat inovasi tinggi yang dimiliki oleh karyawan dapat digunakan guna menunjang kelancaran dan kebaikan perusahaan.
Dikutip dari (Dr. Cicik Harini, n.d.)Pemahaman tenaga kerja merupakan kunci inovasi dan pertumbuhan dalam organisasi atau perusahaan bisnis pada saat ini, dimana mereka menemukan produk dan layanan, merancang program pemasaran, dan membuat strategi. Apabila suatu organisasi bisnis yang pemahaman kerjanya terbatas atau bahkan kurang memahami aktivitas pekerjaan yang seharusnya dilakukan maka akan terjadi keterhambatan proses operasional perusahaan sehingga dalam memperlambat pencapaian tujuan perusahaan. Karena pemahaman atau pengetahuan tenaga kerja cenderung selaras dengan prospek pertumbuhan organisasi, jika hal ini terbatas maka pertumbuhan organisasi pun melambat dan menyebabkan adanya ketertinggalan kualitas dalam sumber daya  perusahaannya. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa manajemen pengetahuan dan inovasi bertujuan pada  pengumpulan perangkat, teknik, dan strategi untuk mempertahankan, menganalisis, mengorganisasi, meningkatkan, dan membagikan pengertian dan pengalaman, artinya peranan pengetahuan yang ada dalam sebuah perusahaan perlu dikelola dengan baik sehingga setiap pekerja atau karyawan dapat berperan dan menggunanakan pengetahuan yang dimilikinya masing-masing (Moh Khoerul Anwar, 2016). Untuk itu, dalam pembahasan kali ini kami ingin menganalisis bagaimana implementasi manajemen pengetahuan dan kepemimpinan dalan inovasi organisasi pada PT. Mayora Indah, Tbk, bagaimana peranan dan manfaatnya terhadap kualitas pelayanan maupun produk yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga memberikan kontribusi terhadap kemajuan perusahaan.
Menurut (พวงผกา มะเสนา และประณต นันทิยะกุล, 2557) Setiap perusahaan yang didirikan dalam menjalankan kegiatan usahanya tidak terlepas dari tujuan utamanya, yaitu untuk memperoleh laba atau keuntungan semaksimal mungkin dan membuat perusahaan hidup dalam jangka panjang. Tingkat persaingan dalam dunia bisnis yang semakin ketat, mendorong seluruh perusahaan yang ada di dunia untuk berinovasi menciptakan suatu produk yang dapat menarik minat konsumen. Berbagai strategi pemasaran dilakukan oleh perusahaan bertujuan untuk meningkatkan keputusan pembelian konsumen dalam meraih suatu peluang bisnis. Persaingan yang semakin ketat dan konsumen yang semakin kritis dalam memilih produk, menuntut produsen untuk lebih inovatif dalam menghasilkan suatu produk, dengan kata lain produsen harus mampu menawarkan produk baru yang berbeda dan jauh lebih baik kualitasnya dengan produk yang ditawarkan pesaing (F Permata, 2019). Inovasi produk bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan, karena produk yang telah ada rentan terhadap perubahan kebutuhan dan selera konsumen, siklus hidup produk yang lebih singkat, serta meningkatnya persaingan domestik dan luar negeri. Inovasi produk yang dilakukan haruslah melalui hasil penelitian pasar, sehingga dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan selera konsumen. Meskipun perusahaan mementingkan mutunya, tetapi apabila perusahaan tidak memperhatikan selera konsumen., maka akan menyebabkan produknya tidak diminati, bahkan konsumennya akan beralih pada produk lain, sehingga penjualan akan menurun (Frestywi, 2022). Sebagai contoh PT. Mayora Indah Tbk ini berinovasi memproduksi berbagai jenis makanan ringan dan minuman yang ada di Indonesia diantaranya seperti biskuit, wafer, permen, coklat, energen dll. Upaya memenuhi pangsa pasar yang ada di Indonesia PT. Mayora Indah Tbk ini menjadi go public melalui initial public offering (IPO) yakni pada tahun 1990. Kerja keras yang nyata dari PT. Mayora Indah Tbk memiliki beberapa pabrik yang terletak di Indonesia diantaranya ada di Tangerang, Surabaya, Bekasi dan sudah 5300 kurang lebih pegawai yang bekerja di PT. Mayora Indah Tbk. Di Indonesia, Perseroan tidak hanya dikenal sebagai perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman olahan, tetapi juga dikenal sebagai market leader yang sukses menghasilkan produk produk yang menjadi pelopor pada kategorinya masing masing. Salah satu produk hasil inovasi dari PT.Mayora Indah Tbk adalah Energen sebagai pelopor minuman sereal. Energen adalah makanan dan minuman sereal yang praktis dan bergizi. Kami menyimpulkan pengaruh manajemen pengetahuan dan kepemimpinan dalam berorganisasi membawa dampak yang sangat baik bagi perkembangan perusahaan dalam jangka panjang sebagai contoh di atas PT. Mayora Indah Tbk masuk dalam kategori salah satu perusahaan makanan terbesar di Indonesia.
Manajemen pengetahuan merupakan landasan sebuah inovasi. Manajemen berfungsi untuk menciptakan atau menempatkan pengetahuan, mengelola aliran pengetahuan dalam organisasi dan memastikan bahwa pengetahuan digunakan secara efektif dan efisien untuk kepentingan jangka panjang dalam organisasi (Hartini, 2020). Menurut (Hartini, 2020) Ketika pengetahuan digunakan, proses pembelajaran berlangsung sehingga meningkatkan stok pengetahuan yang tersedia bagi perusahaan untuk dijadikan pembelajaran organisasi. Manajemen pengetahuan yang efektif merupakan salah satu metode untuk meningkatkan inovasi dan kinerja sehingga berdampak pada penciptaan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan seperti inovasi yang membuat keunikan dalam perusahaan. Penelitian ini menemukan adanya hubungan yang mendukung manajemen pengetahuan (yaitu akuisisi pengetahuan, distribusi pengetahuan, interpretasi pengetahuan dan memori organisasi) berkontribusi secara positif untuk berinovasi terhadap kinerja perusahaan. Secara khusus, ditemukan bahwa manajemen pengetahuan secara signifikan dan berpengaruh positif pada efektivitas suatu organisasi dan dengan demikian memperluas penelitian oleh (Hartini, 2020) yang menemukan hubungan positif antara manajemen pengetahuan dan inovasi organisasi. Dalam penelitian (Hartini, 2020) juga menemukan kasus studi UKM Malaysia, pembelajaran organisasi memiliki dampak positif pada inovasi organisasi; dan memberikan bukti bahwa pembelajaran organisasi secara positif berkaitan dengan inovasi organisasi, juga mengidentifikasi bahwa pembelajaran organisasi secara positif mempengaruhi inovasi organisasi di perusahaan manufaktur yang mereka pelajari.
Menurut (Juhji et al., 2020) Kepemimpinan adalah proses di mana seseorang dapat mengarahkan, membimbing dan mempengaruhi perilaku dan pekerjaan orang lain menuju tujuan tertentu dalam situasi tertentu. Sedangkan menurut (Mardiani, 2021) Kepemimpinan adalah kemampuan seorang manajer untuk mendorong orang yang dia pimpin untuk bekerja dengan percaya diri dan semangat. Pemimpin dapat mengambil peran yang signifikan di dalam kreativitas warganya. Pemimpin harus mampu membangun kreatifitas dan inovasi bagi karyawan,memberikan reward/reinforcement, untuk menciptakan inovasi organisasi. Menciptakan suasana kompetitif dan mampu memacu tumbuhnya inovasi di organisasi. Berdasarkan penelitian ini, kami memaparkan kasus yang sering muncul dalam lingkungan kerja yaitu pimpinan perusahaan harus sering bertatap muka dengan karyawan dan membangun iklim kerja yang baik, mengembangkan sikap dan semangat tim. Pemimpin perusahaan kemudian dapat menetapkan rutinitas pembelajaran yang memfasilitasi pembentukan dan penerapan ide-ide inovatif, memungkinkan karyawan untuk memasukkan ide-ide baru yang mereka temukan sebelumnya dan metode ke dalam praktik. Khusus untuk karyawan diharapkan dapat secara sukarela berpartisipasi dan berkontribusi pada pekerjaan. Dari kasus tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang baik sangat mempengaruhi pola fikir karyawan dalam bekerja dan berinovasi.

Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Dengan menggunakan data primer dan mengumpulkan data melalui kuesioner dalam bentuk google form.  Populasi dalam penelitian ini adalah Karyawan PT. Mayora Syarat sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan yang masih bekerja di Pt. Mayora. Berdasarkan kriteria sampel penelitian ini menggunakan 30 responden. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan statistic pengolahan dengan aplikasi SPSS (Statistical Package For Social Science).
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Sebelum data hasil penelitian di analisis lebih lanjut, maka terlebih dulu dilakukan uji validitas serta reliabilitas guna mengetahui apakah alat ukur yang digunakan berbentuk item pertanyaan- pertanyaan dalam kuesioner yang diajukan kepada responden dapat mengukur secara teliti serta tepat apa yang ingin diukur pada penelitian ini. 
Hasil Pengujian Validitas 
Uji validitas merupakan bagian dari uji guna mengukur apakah butir kuisioner dari masing- masing variabel telah valid ataupun belum. Butir kuisioner dinyatakan valid bila r hitung lebih besar dari r tabel. Sebelumya dalam uji validitas ini hendak memulai dengan mencari nilai r hitung, dengan cara sebagai berikut: 
d(f) = n – 2
d(f) = 44 – 2
d(f) = 42
Keterangan :
d(f) = degree of feedom (r tabel) 
n = jumlah responden 
Dari perhitungan mencari nilai r tabel diatas, didapatkan hasil dari r tabel 42 yang menunjukan angka 0,2512 Hal itu berarti data akan dinyatakan valid jika hasil perhitungannya lebih dari 0,2512. Berikut adalah hasil perbandingan r hitung dengan r tabel butir kuisioner penelitian.
Variabel Inovasi Organisasi 
Dalam pengujian validitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah pernyataan yang telah diterapkan dalam kuesioner dapat mengukur variabel yang telah ada. Pengujian validitas ini dilakukan dengan mengkorelasi skor jawaban responden dari setiap pertanyaan Nilai Rhitung dibandingkan dengan Rtabel, apabila RHitung > Rtabel maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut valid. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap pertanyaan kuesioner dari variabel dependen yaitu Inovasi Organisasi adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 5
Validitas Variabel Inovasi Organisasi
	Butir Pertanyaan
	RHitung
	R tabel
	Keterangan

	Kami cepat dalam melakukan riset untuk perkembangan produk. Sehingga perusahaan kami sangat cepat menghadirkan inovasi dengan penambahan mesin termutakhir.
	0,767
	0,2512
	Valid

	Perusahaan menyediakan system yang dapat terkoneksi langsung oleh konsumen untuk mengorder produk atau sarana untuk berkomunikasi dengan konsumen.
	0,727
	0,2512
	Valid

	Perusahaan kami membentuk beberapa bagian yang memproduksi produk dalam jenis yang sama. Sehingga kami dapat memenuhi kebutuhan konsumen dengan  cepat.
	0,599
	0,2512
	Valid

	Perusahaan cepat dalam menciptakan berbagai produk baru.
	0.750
	0,2512
	Valid


Sumber: Diolah oleh peneliti (2022)
Berdasarkan uji validitas terhadap variabel Inovasi Organisasi tersebut memenuhi kriteria valid, dimana nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel, artinya adalah data kuesioner dapat dilakukan pengolahan statistik lebih lanjut karena pertanyaan pada kuesioner dapat dikatakan valid dan dapat dilakukan tahap uji reliabel. 
Validitas Variabel Manajemen Pengetahuan
Berdasarkan uji validitas yang dilakukan terhadap pertanyaan kuesioner dari variabel independen yaitu Manajemen Pengetahuan adalah sebagai berikut :
Tabel 4. 6
Validitas Variabel Manajemen Pengetahuan
	Butir Pertanyaan
	RHitung
	R tabel
	Keterangan

	Kami sudah menetapkan system upgrade otomatis untuk semua perkembangan teknologi yang digunakan.
	0,842
	0,2512
	Valid

	Perusahaan kami memiliki server dimana dapat  di akses guna mengentrol setiap pengembangan produk.
	0,762
	0,2512
	Valid

	Perusahaan kami melakukan dokumentasi atau membuat rekapan untuk segala informasi yang penting.
	0.818
	0,2512
	Valid

	Kami sudah membuat deadline untuk waktu pengumpulan laporan agar semua laporan terkumpul sesuai waktu yg sudah di tentukan.
	0.849
	0,2512
	Valid

	Kami sudah membuat customer care untuk wadah penampungan kebutuhan dan juga keluhan konsumen.
	0,471
	0,2512
	Valid

	Kami selalu melakukan inovasi dalam peningkatan kualitas pelayanan terhadap konsumen.
	0,636
	0,2512
	Valid


Sumber:Data yang telah diolah penulis (2022)
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel pertama Manajemen Pengetahuan (X1) dinyatakan valid karena hasil dari r hitung > r tabel (r tabel, 0,2512 dengan jumlah n = 42). Oleh sebab itu dalam kuisioner penelitian data X1 sebanyak 6 pertanyaan tersebut valid.
Validitas Variabel Kepemimpinan

Tabel 4.7
Validitas Variabel Kepemimpinan
	Butir Pertanyaan
	RHitung
	R tabel
	Keterangan

	Semua Keputusan harus disetujui oleh pimpinan. Dan semua karyawan yang bekerja wajib mengikuti peraturan yang sudah dibuat.
	0,637
	0,2512
	Valid

	Pimpinan kami Mampu bertanggung jawab atas segala keputusan yang dibuat.
	0,752
	0,2512
	Valid

	Pimpinan dapat berfikir tepat, cepat, dan kreatif. Setiap masalah yang ada dilapangan pimpinan harus dapat menangani dengan  baik.
	0,701
	0,2512
	Valid

	Pimpinan mampu mengendalikan lapangan kerja dengan membuat lingkungan yang sehat dan kondusif.
	0.778
	0,2512
	Valid


Sumber : data yang telah diolah penulis (2022)
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas variabel kedua  kepemimpinan (X2) dinyatakan valid karena hasil dari r hitung > r tabel (r tabel, 0,2512 dengan jumlah n = 42). Oleh sebab itu dalam kuisioner penelitian data X2 sebanyak 4 pertanyaan tersebut valid.
Hasil Pengujian Reliabilitas
Tidak hanya uji validitas, dalam penelitian ini pula menguji realibilitas data. Mengenai ini bertujuan untuk melihat apakah data berjalan tidak berubah- ubah maupun realibel guna dilanjutkan ke perhitungan selanjutnya. Uji realibilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan telah valid. Suatu kuesioner bisa dikatakan reliabel ataupun handal apabila jawaban seseorang terhadap pernyataan yakni tidak berubah- ubah ataupun stabil dari waktu ke waktu. Suatu variabel dinyatakan reliabel bila memiliki Cronbach Alpha > 0,70 Terdapat hasil yang didapatkan yaitu sebagai berikut:
Reliabilitas Variabel Inovasi Organisasi
Berikut ini hasil pengujian reliabilitas untuk variabel Inovasi Organisasi.
Tabel 4.8
Reliabilitas Variabel Inovasi Organisasi
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	44
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	44
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.783
	.827
	5


Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)
Dari tabel 4.8 diatas reliabilitas variabel Inovasi Organisasi sebesar 0,827, nilai ini memiliki tingkat keandalan yang sangat bagus karena berada diatas 0,70 sehingga Inovasi organisasi sudah memenuhi kreteria reliabel, yang berarti bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipun ditujukan kepada orang yang berbeda.
Reliabilitas Variabel Manajemen Pengetahuan
Berikut ini hasil pengujian reliabilitas untuk variabel Manajemen Pengetahuan. 

Tabel 4.9
Reliabilitas Variabel Manajemen Pengetahuan.
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	44
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	44
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.786
	.885
	7


Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)
Dari tabel 4.9 diatas reliabilitas variabel Manajemen Pengetahuan sebesar 0,885 nilai ini memiliki tingkat keandalan yang bagus karena berada diatas 0,70 sehingga variabel Manajemen Pengetahuan sudah memenuhi kreteria reliabel, yang berarti bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipun ditujukan kepada orang yang berbeda.
Reliabilitas Variabel Kepemimpinan
Berikut ini hasil pengujian reliabilitas untuk variabel Kepemimpinan.
Tabel 4.10
Reliabilitas Variabel Skala Usaha
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	44
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	44
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha Based on Standardized Items
	N of Items

	.784
	.834
	5





Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)
Dari tabel 4.10 diatas reliabilitas variabel Kepemimpinan sebesar 0,834 nilai ini memiliki tingkat keandalan yang cukup bagus karena berada diatas 0,70 sehingga Kepemimpinan sudah memenuhi kreteria reliabel, yang berarti bahwa pertanyaan pertanyaan dalam kuesioner tersebut akan memberikan hasil yang sama meskipun ditujukan kepada orang yang berbeda.
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Analisis koefisien korelasi pearson ini berguna untuk mengukur kuat atau lemahnya suatu hubungan variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) dan kedua variabel tersebut diukur dalam skala ordinal, dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini:
Tabel 4. 11
Analisis Koefisien Korelasi Pearson
	Correlations

	
	Knowledge Management
	Leadership
	Organization Innovation

	Knowledge Management
	Pearson Correlation
	1
	          .637**
	.458**

	
	Sig. (1-tailed)
	
	.000
	.001

	
	N
	44
	44
	44

	Leadership
	Pearson Correlation
	          .637**
	1
	.330*

	
	Sig. (1-tailed)
	.000
	
	.014

	
	N
	44
	44
	44

	Organization Innovation
	Pearson Correlation
	          .458**
	            .330*
	1

	
	Sig. (1-tailed)
	.001
	.014
	

	
	N
	44
	44
	44

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed).


Sumber:Output SPSS 25 data yang telah diolah penulis (2022)
Berdasarkan tabel 4.11 diatas diketahui hasil dari nilai koefisien korelasi Pearson adalah sebagai berikut: 
Berdasarkan tabel diatas nilai sig. (1-tailed) adalah 0,01 lebih kecil dari 0,05 sesuai dengan ketentuan berarti ada korelasi yang positif dan signifikan antara Knowledge Management dengan Organization Innovation , dimana nilai pearson correlation variabel X1  menunjukkan sebesar 0,458 apabila dilihat berdasarkan pedoman koefisien korelasi yang memiliki hubungan tingkat kategori sedang, artinya knowledge management memiliki hubungan yang sedang terhadap organization innovation dan memiliki linear positif, artinya adalah jika ada peningkatan pada Knowledge Management maka Organization Innovation juga dipastikan akan ikut meningkat.
Berdasarkan tabel diatas nilai sig. (1-tailed) adalah 0,014 lebih kecil dari 0,05 sesuai dengan ketentuan berarti ada korelasi yang positif dan signifikan antara leadership dengan organization innovation , dimana nilai pearson correlation variabel leadership menunjukkan sebesar 0,330, apabila dilihat berdasarkan pedoman koefisien korelasi yang memiliki hubungan tingkat kategori sedang, artinya leadership memiliki hubungan yang kuat terhadap organization innovation dan memiliki linear positif, artinya adalah jika ada peningkatan pada leadership maka organization innovation juga dipastikan akan ikut meningkat.
[bookmark: _Toc124454428]Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai maksimum, nilai minimum,nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian. Berdasarkan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan program SPSS Ver.25.00 diperoleh gambaran sampel sebagai berikut:
Tabel 4.12
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Knowledge Management
	44
	12
	30
	25.89
	3.272

	Leadership
	44
	10
	20
	17.23
	2.101

	Organization Innovation
	44
	13
	20
	17.02
	1.772

	Valid N (listwise)
	44
	
	
	
	


Tabel Deskripsi Data Penelitian









Sumber: data yang telah diolah penulis (2022)

Deskripsi Data knowledge management 
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel knowledge management dengan jumlah sampel (N) sebanyak 44 responden menunjukkan bahwa nilai minimal responden sebesar 12, nilai maksimal responden sebesar 30 , nilai rata-rata (mean) sebesar 25.89 dan standar deviasi sebesar 3.272. Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi,sehingga mengindikasikan bahwa hasil data knowledge management yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi ialah pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan penyebaran data menyatakan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias.
Deskripsi Data Leadership
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel leadership dengan jumlah sampel (N) sebanyak 60 responden menunjukkan bahwa nilai minimal responden sebesar 10, nilai maksimal responden sebesar 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 17.23 dan standar deviasi sebesar2.101, Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi,sehingga mengindikasikan bahwa hasil data leadership yang cukup baik. Hal tersebut dikarenakan standar deviasi ialah pencerminan penyimpangan yang sangat tinggi, sehingga dapat dikatakan penyebaran data menyatakan hasil yang normal dan tidak menyebabkan bias.
Deskripsi Data Organization Innovation 
Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Organization Innovation dengan jumlah sampel (N) sebanyak 60 responden menunjukkan bahwa nilai minimal responden sebesar 13, nilai maksimal responden sebesar 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 17.02 dan standar deviasi sebesar1.772 Standar deviasi merupakan cerminan dari rata-rata penyimpangan data dari mean. Standar deviasi menggambarkan bahwa seberapa besar variasi data, dimana apabila nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata (mean) berarti nilai mean merupakan representasi yang buruk dari seluruh data. Namun, jika nilai standar deviasinya lebih kecil dari nilai mean, hal ini menunjukkan bahwa nilai mean dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan data. Pada data Organization Innovation nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang baik.

[bookmark: _Toc124454430]Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah data yang digunakan memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan P-P Plot Test. Untuk mengetahui normalitas residual ialah dengan mengetahui grafik histogram mencocokkan antara data observasi dengan distribusi yang hampir sama dengan distribusi normal. Regresi yang dapat dikatakan baik apabila model regresi yang berdistribusikan normal. Uji statistik non-parametrik KolmogorovSmirnov (K-S) merupakan uji statistik lain yang dapat digunakan untuk mengukur normalitas residual. Jika nilai signifikan yang dihasilkan > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal dan Ho diterima. Jika probabilitas data < 0,05 maka Ho ditolak dan dikatakan bahwa data tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	44

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	1.57273796

	MostExtreme Differences
	Absolute
	.152

	
	Positive
	.152

	
	Negative
	-.115

	Test Statistic
	.152

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.012c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil uji normalitas data pada tabel 4.13 menyatakan bahwa model regresi didapat signifikansi sebesar 0,012. Penelitian ini mempunyai nilai residual dibawah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan sedikit tidak normal. Pengujian normalitas juga dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal dan hasilnya dapat dilihat pada gambar berikut:
[image: ]
Gambar 4.7 Hasil Uji Normalitas 
Sumber: Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Dilihat dari gambar diatas hasil uji normalitas (Normal P-Plot of Regression Standardized Residual) menunjukkan bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal. Hal ini menyatakkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas atas data berdistribusi normal, yang artinya variabel penggunaan informasi akuntansi menunjukkan data dengan penyebaran mengikuti garis diagonal, dengan itu dapat dinyatakan sebagai berdistribusi normal.

[bookmark: _Toc124454431]Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas menguji terbentuknya perbandingan variance residual suatu periode pemantauan ke periode pemantauan yang lain. Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan menganalisis grafik scatter-plot antara menjadi salah satu cara guna mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Berdasarkan hasil pengolahan data, uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini ditunjukkan pada gambar berikut: 
[image: ]
Gambar 4.8 Hasil Pengujian Scatter-Plot
Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Dapat dilihat dari gambar diatas hasil pengujian scatter-plot menunjukkan bahwa tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar antara dibawah 0 sampai diatas 0 pada sumbu Y. Disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai.
[bookmark: _Toc124454432]Uji Multikolinieritas
[bookmark: _Toc124454433]Uji multikolinieritas diperlukan guna memahami ada tidaknya variabel  independen yang menguasai kesamaan antar variabel independen dalam suatu model. Kesamaan antar variabel independen hendak memunculkan korelasi yang sangat kuat. Bila VIF ada diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinieritas (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan, ternyata diperoleh nilai VIF masing-masing variabel bebas sebagai berikut:

Tabel 4.14
[bookmark: _Toc124454434]Hasil Uji Multikolinieritas

	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Knowledge Management
	.595
	1.681

	
	Leadership
	.595
	1.681

	a. Dependent Variable: Organizational Innovation


Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan tabel 4.17 diatas hasil uji multikolinier menunjukkan bahwa nilai tolerance value dari variabel independent menyatakan nilai lebih dari 0,10 yaitu Manajemen Pengetahuan sebesar 0,595, dan Kepemimpinan sebesar 0,595 dengan nilai VIF (varians inflation factor) dari variabel independen menunjukan nilai tidak lebih dari 10 yaitu Manajemen Pengetahuan sebesar 1,681, dan Kepemimpinan sebesar 1,681. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinier antara variabel independen, Manajemen Pengetahuan dan Kepemimpinan dalam model regresi, sehingga         dapat dinyatakan bahwa hasil pengujian adalah reliabel atau handal, kuat terhadap perubahan yang terjadi pada variabel lainnya di dalam model regresi berganda.

[bookmark: _Toc124454435]Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Penelitian ini menjelaskan hubungan variabel Manajemen Pendidikan, dan Kepemimpinan terhadap Inovasi Organisasi. Berikut merupakan analisis regresi berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
[bookmark: _Toc124454436]Tabel 4.15
Hasil Uji Analisis Linear Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.245
	2.202
	
	652
	000

	
	Knowledge Management
	226
	097
	417
	318
	026

	
	Leadership
	054
	152
	065
	359
	721

	a. Dependent Variable: Organizational Innovation


Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Model regresi yang terbentuk berdasarkan hasil penelitian ialah:
[bookmark: _Toc124454437]Y = 10,245 + 0,226 X1 + 0,054 X2 + e
Dari persamaan model regresi tersebut dapat dikatakan bahwa:
1. α = konstanta (intersep) artinya bilangan tetap atau konstan variabel terikat jika variabel bebas bernilai nol, Berdasarkan hasil α = konstanta yang telah di hitung menggunakan spss sebesar 10,245 (positif), menunjukkan pengaruh positif variabel independen. Bila variabel independen naik atau berpengaruh dalam satu satuan maka variabel penggunaan informasi akuntansi akan naik atau terpenuhi.
2. Koefisiensi regresi variabel tingkat pendidikan menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 0,226 (positif), menyatakan bahwa, apabila Manajemen Pengetahuan misal naik 1% maka akan menyebabkan penurunan pada Inovasi Organisasi sebanyak 0,226.
3. Koefisien regresi variabel Kepemimpinan menunjukkan nilai regresi sebesar 0,054 menyatakan bahwa apabila variabel Kepemimpinan mengalami kenaikan sebesar (satu) satuan,sedangkan variabel independen lainnya dianggap konstan, maka variabel dependen yaitu variabel Inovasi Organisasi akan mengalami kenaikan sebesar 0,054.

[bookmark: _Toc124454438]Pengujian Hipotesis
[bookmark: _Toc124454439]Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi berguna untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square dari model regresi untuk mengetahui besarnya variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel- variabel bebasnya:
[bookmark: _Toc124454440]Tabel 4. 16
Hasil Koefisien Determinasi
	ANOVAa

	Model
	Sumof Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	28.617
	2
	14.308
	5.516
	008b

	
	Residual
	106.361
	41
	2.594
	
	

	
	Total
	134.977
	43
	
	
	

	a. Dependent Variable: Organizational Innovation

	b. Predictors: (Constant), Leadership, Knowledge Management


Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil pengujian koefesien determinasi pada tabel 4.19 diatas, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R square sebesar 0,174  yang menunjukkan bahwa variabel dependen yaitu Inovasi Organisasi yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini ialah sebesar 17 %, sedangkan sisanya sebesar 83% dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar variabel yang digunakan oleh model penelitian ini.
[bookmark: _Toc124454441]Secara Simultan (Uji F)
Uji F bertujuan untuk mencari apakah variabel independen secara bersama – sama (stimultan) mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh dari seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Tingakatan yang digunakan adalah sebesar 0.5 atau 5%, jika nilai signifikan F < 0.05 maka dapat diartikan bahwa variabel independent secara simultan mempengaruhi variabel dependen ataupun sebaliknya. Uji simultan F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara bersama – sama atau simultan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian statistik Anova merupakan bentuk pengujian hipotesis dimana dapat menarik kesimpulan berdasarkan data atau kelompok statistik yang disimpulkan. Pengambilan keputusan dilihat dari pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai F yang terdapat di dalam tabel ANOVA, tingkat signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 0,05 (Dr. Meiryani, S.E., Ak., M.M., M.Ak., 2021). Uji F yang dilakukan dapat dilihat pada Tabel di bawah ini.
Tabel 4.17 
Hasil Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	28.617
	2
	14.308
	5.516
	008b

	
	Residual
	106.361
	41
	2.594
	
	

	
	Total
	134.977
	43
	
	
	

	a. Dependent Variable: Organizational Innovation

	b. Predictors: (Constant), Leadership, Knowledge Management


Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji f) pada tabel diatas,didapat nilai signifikansi model regresi secara simultan sebesar 0,008, nilai ini lebih kecil dari significance level 0,05 (5%), yaitu 0,008 < 0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara fhitung dan f tabel yang menunjukan nilai fhitung sebesar 5,516 sedangkan ftabel sebesar (menurut tabel F). Dari hasil tersebut terlihat bahwa fhitung > ftabel yaitu 5,516 > 3,22, maka dapat disimpulkan bahwa seacara bersama- sama atau secara simultan varibel independen yaitu Manajemen Pengetahuan dan Kepemimpinan secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu variabel Inovasi Organisasi.

[bookmark: _Toc124454442]Secara Parsial (Uji t)
Pengujian ini pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan dari hasil perhitungan. Apabila nilai sig.t < tingkat signifikan (0,05), maka variabel independen secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya jika nilai sig.t > tingkat signifikan (0,05), maka variabel independen secara individu tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan analisisregresi linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.18
Hasil Uji T
	Coefficientsa

	             Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.245
	2.202
	
	4.652
	.000

	
	Knowledge Management
	.226
	.097
	.417
	2.318
	.026

	
	Leadership
	.054
	.152
	.065
	.359
	.721

	a. Dependent Variable: Organizational Innovation


Sumber:Output SPSS 25, data yang telah diolah penulis (2022)

Berdasarkan tabel hasil pengujian secara parsial adalah sebagai berikut:
· Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi variabel Manajemen Pengetahuam sebesar 0,026 > 0,05 (taraf nyata  signifikansi penelitian). Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukan nilai thitung sebesar 2,318, sedangkan dan nilai ttabel rumus = t (a/2; n -k-1 = (0,025;41) = 2,020. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu (2,318 > 2,020), maka menujukkan bahwa Ho1 diterima atau Ha1 diterima, artinya secara parsial variabel Manajemen Pengetahuan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Inovasi Organisasi.
· Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi, diperoleh nilai signifikansi variabel Kepemimpinan sebesar 0,721 > 0,05 (taraf nyata signifikansi penelitian). Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara thitung dan ttabel yang menunjukan nilai thitung sebesar 0,359. sedangkan dan nilai t tabel rumus =t (a/2; n -k-1 = (0,025;41) = 2,020. Dari hasil tersebut terlihat bahwa thitung < ttabel yaitu (0,359 > 2,020), maka Ho2 diterima dan Ha2 ditolak. Sehingga artinya secara parsial variabel Kepemimpinan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap variabel Inovasi Organisasi.

[bookmark: _Toc124454443]Pembahasan Hasil Penelitian
Bagian pembahasan hasil penelitian ini akan menerangkan hasil pengujian hipotesis (bukti empirik) untuk setiap variabel penelitian. Fakta yang ditemui akan dibandingkan dengan premis-premis yang sudah dipaparkan pada bab II.
[bookmark: _Toc124454444]Pembahasan Secara Simultan Pengaruh Manajemen Pengetahuan dan Kepemimpinan terhadap Inovasi Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (uji f) pada model regresi di atas, didapat nilai signifikansi model regresi secara simultan sebesar 0,008, nilai ini lebih kecil dari significance level 0,05 (5%), yaitu 0,008 < 0,05. Selain itu dapat dilihat juga dari hasil perbandingan antara fhitung dan ftabel yang menunjukan nilai fhitung sebesar 5,516 sedangkan ftabel sebesar 3,22. Dari hasil tersebut terlihat bahwa fhitung > ftabel yaitu 5,516 > 3,22, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama “Secara Simultan terdapat pengaruh antara Manajemen Pengetahuan dan Kepemimpinan secara bersama-sama terhadap Inovasi Organisasi pada karyawan PT Mayora Indah Tbk diterima. Secara bersama-sama atau secara simultan varibel independen yaitu variabel Manajemen Pengetahuan dan Kepemimpinan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen yaitu variabel Inovasi Organisasi, artinya secara bersama-sama baik variabel independen satu dan yang lain berpengaruh terhadap variabel dependen, diasumsikan kedua  variabel  independen secara bersama-sama meningkat maka variabel dependen (Y) Inovasi Organisasi juga akan ikut meningkat.
Pengujian Adjusted R-Square (𝑅2) diketahui bahwa variabel independen yaitu variabel ManajemenPengetahuan dan Kepemimpinan mempunyai pengaruh sebesar 17 %, sedangkan sisanya sebesar 83% dijelaskan oleh  variabel-variabel lain di luar variabel yang digunakan oleh model penelitian ini. Alhasil, jika dilihat dari hasil adjusted (𝑅2) yang masih tergolong cukup rendah ,maka variabel X yang dijadikan penelitian penulis kurang kuat untuk menjelaskan variabel.
[bookmark: _Toc124454445]Pembahasan Secara Parsial Variabel (X) yang Mempengaruhi Variabel (Y)
Manajemen Pengetahuan terhadap Inovasi Organisasi
Berdasarkan dari data uji signifikansi parsial (uji t) diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis pertama yang menyatakan “Secara Parsial terdapat pengaruh positif antara Manajemen Pengetahuan terhadap Inovasi Organisasi pada PT Mayora Indah Tbk diterima, dengan diperoleh nilai signifikansi 0,026 > 0,05. Maka dapat dikatakan terdapat pengaruh positif signifikan antara Manajemen Pengetahuan terhadap Inovasi Organisasi di PT Mayora Indah Tbk  sehingga hipotesis pertama diterima.
Hal ini menunjukkan dari temuan penelitian ini bahwa sebagian besar  karyawan di PT Mayora Indah Tbk menyatakan Manajemen Pengetahuan itu sangat penting  sekali karena hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (ARFATI, 2018)  dalam penelitian ini menjelaskan bahwa setiap perusahaan memerlukan manajemen pengetahuan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. Perlunya diterapkan manajemen pengetahuan di dalam organisasi, membuktikan bahwa pengetahuan dalam suatu organisasi tersimpan dengan struktur: 42% ada di pikiran (otak) anggota organisasi sebagai pengetahuan tacit, 26% terdapat pada dokumen kertas, 20% terdapat pada dokumen elektronik, 12% adalah pengetahuan berbasis elektronik . Berdasarkan temuan penelitian tersebut, 42% pengetahuan yang ada dalam otak/pikiran setiap individu organisasi membutuhkan sarana/ruang yang baik sehingga mampu mengkomunikasikan/ menyampaikan kepada orang lain. Kegiatan ini bertujuan untuk menambah informasi/ pengetahuan orang yang bersangkutan dan memotivasi munculnya gagasan/ide baru untuk membuat sistem/ produk baru serta memperbaiki system/produk yang lama. Kegiatan yang bisa dilakukan suatu organisasi salah satunya dengan cara manajemen pengetahuan/ knowledge management .
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Kepemimpinan terhadap Inovasi Organisasi
Berdasarkan dari data uji signifikansi parsial (uji t) diperoleh suatu hasil bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Secara Parsial terdapat pengaruh positif antara Kepemimpinan terhadap Inovasi Organisasi di PT Mayora Indah Tbk” ditolak, dengan diperoleh nilai signifikansi 0,721 < 0,05. Maka dapat dikatakan Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Inovasi Organisasi  sehingga hipotesis kedua ditolak.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh (Wollah et al., 2020) kepemimpinan berpengaruh positif pada Inovasi Organisasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil ini dimungkinkan karena pemimpin di sebuah perusahaan selalu mencari peluang baru untuk meningkatkan hasil dan kualitas pada produk baru di perusahaan. Hal tersebut akan menghasilkan kesuksesan bersama dalam sebuah organisasi maupun pribadi seorang karyawan, karena dengan atasan yang selalu mencari peluang-peluang baru atau menginovasi, akan menimbulkan komitmen para karyawan untuk saling tukar-menukar informasi, dan belajar meningkatkan kualitas, yang berarti pembelajaran organisasi yang diterapkan, telah sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak perusahaan.


Simpulan

Pada saat ini persaingan di dunia bisnis semakin ketat sehingga dalam hal ini perlu adanya kerja sama yang  kuat dari seluruh unsur yang ada dalam organisasi untuk bisa bersaing  dengan perusahaan lain dan mencapai tujuan organisasi. Sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan pengujian statistic deskriptif :
a. Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel knowledge management dengan jumlah sampel (N) sebanyak 44 responden menunjukkan bahwa nilai minimal responden sebesar 12, nilai maksimal responden sebesar 30 , nilai rata-rata (mean) sebesar 25.89 dan standar deviasi sebesar 3.272. Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil data knowledge management yang cukup baik.
b. Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel leadership dengan jumlah sampel (N) sebanyak 44 responden menunjukkan bahwa nilai minimal responden sebesar 10, nilai maksimal responden sebesar 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 17.23 dan standar deviasi sebesar 2.101, Hal ini menunjukkan bahwa nilai mean lebih besar daripada standar deviasi, sehingga mengindikasikan bahwa hasil data  leadership yang cukup baik.
c. Hasil analisis statistik deskriptif pada variabel Organization Innovation dengan jumlah sampel (N) sebanyak 44 responden menunjukkan bahwa nilai minimal responden sebesar 13, nilai maksimal responden sebesar 20, nilai rata-rata (mean) sebesar 17.02 dan standar deviasi sebesar 1.772, sehingga mengindikasikan bahwa hasil yang baik.
2. Berdasarkan Pengujian Hipotesis Secara Simultan
Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan dapat disimpulkan bahwa Manajemen Pengetahuan dan kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Inovasi Organisasi.
3. Berdasarkan Pengujian Hipotesis Secara Parsial
a. Manajemen Pengetahuan berpengaruh positif terhadap Inovasi Organisasi
b. Kepemimpinan berpengaruh postitif terhadap Inovasi Organisasi
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